ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang tujuan penyebutan hewan dalam Al-
Qur’an. Dan peneliti memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat penyebutan hewan
dalam Al-Qur’an serta ditinjau dari segi teologis, sains dan etis. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana penafsiran para mufasir tentang ayat-ayat yang
menyebutkan hewan dan memberi pengetahuan bagaimana mengetahui penyebutan
hewan dalam Al-Qur’an beserta hikmah dan maknanya dalam kitab-kitab tafsir.

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan tujuan penyebutan hewan dalam
Al-Qur’an, yang tujuannya ditinjau dari beberapa aspek yang secara umum makna
dari tujuan hewan dalam Al-Qur’an ini masih erat hubungannya dengan keimanan
yang kita miliki, atau pada dasarnya masih erat berkaitan dengan rukun iman yang
wajib diketahui dan dipahami umat Islam. terutama yang paling penting untuk
melengkapi dan memperkuat ketauhidan seseorang pada Allah, dan mempercayai
mengenai telah diutusnya Rasul sebagai penyampai wahyu yang mempengaruhi
keimanan dan agama seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk pada jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan
tematik (maudhu’i). Teknik penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library research) dengan mengumpulkan bahan dari berbagai literasi seperti
artikel, jurnal, kotab-kitab dan buku sebagai bahan pendukung, Dan sumber primer
Tafsir Al-Munir, Fathul Qadir, Ath-Thabari, An-Nur, Al-Azhar, Ibnu Katsir
maupun sekunder yang menjadi sumber penunjang..

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tujuan penyebutan
hewan dalam Al-Qur’an ditinjau dari beberapa segi, yaitu segi teologis, sains, dan
etis. Secara teologis, tujuan penyebutan hewan dalam Al-Qur’an adalah sebagai
bukti atas kekuasaan Allah SWT, sebagai bukti bahwa manusia meyakini wujud
Allah SWT dengan bertauhid dan salah satunya dengan mengetahui dan memahami
adanya tujuan penyebutan hewan dalam Al-Qur’an dan sebagai penguatan
keimanan kepada Allah SWT, Rasul, Al-Qur’an dan hari akhir. Sedangkan
berdasarkan sains, tujuan penyebutan hewan dalam Al-Qur’an sangat berkaitan
dengan kehebatan dan keunikan hewan yang diteliti dengan sains, namun harus
berdasarkan acuan Al-Qur’an karena penemuan didalam Al-Qur’an dan dibuktikan
terbukti mempunyai manfaat serta tujuan yang baik bagi manusia. Kemudian secara
etis, etika manusia pada hewan harus baik, saling menghargai dan tidak
mengabaikan hewan. Yang seharusnya berterima kasih kepada hewan karena telah
menjadi bagian terpenting bagi keberlangsungan hidup manusia serta kelestarian
alam.
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